DAB 1

PLHDAHULUAN

1. Latar Eelakengz Masalan

Pembaagunan masyarakat pada nakekatnys adalen usa-
hia meningkatkan Xemampusn nmanusia, zgar dapal menperdaiki
tingkat kesejahtraan hidupnya. Santoso 5 Hamijoyo (1270),
mengemukakan bahwa pembangunan mzsyarakatl adzslah nsahba
meletakitan dasar dan situasi yang memungkiankan tuabubnya
kKezampuan masyarakat untuk meaningkatkan kondisi - soesizl
ekonoml ke arah yang lebin balik, Dalam pelzksanazn penbz-
nguanaa perlu ditumbubkan prasyarat mental tembangunazn ya-
ita, alam Iikiran, sikap cara-cara hidup
kzn bagl tumbubava kemauan, inisiziif dan swadaya unituk
memecahkan masalan-masalah dan kebutuhan yang selbenzrnvya,

Manusia dalam pexbangunzn di szuping ssbagal objek
iuga harus dipandang sebazal sublek peanbangunan, yaug me-
wiliki potsnsi untux dikexbangkan dalsm nmencapal cita-cita

enbangunan. Manusia dalam peanbangunan werupasan  Sunber
daya utama yang perlu dixemovangkan, agar manusia itu sen-
diri dapat merolong dirinya sendiri., Sumber daya dalam
hal ini mengandung pengertian yang luas, tidak hsnya me-
ngembangkan keterampilan dan kecakapan semata-mata, na -
mun meliputi pengeinbangan kebiasaan xerja yang baik, kon-
sumsi yang tradisicnal, pola-pola kehidupan dan sikap yang
tepat terhsdap belajar, inovasi, kerja sama, verdixari

dan partisipasi.



rengurangl btahkan aeniadaizan keasiskinan, ysng masih ae-
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nyelimuti semua lapisan masyaraxat terutama nesyarskat
desa di negara-negara yang sedzang berkembang, Selubungan
dengan itu, Irma Adelman ( Thee Kian Wie, 13581,h.183-184)

nengemukakan tujuan jangka vanjang pembangurnan seoagsl

Menurut hemat saya atas dasar moral, tujuan jJjangka
panjang yang pantas untule kebijagan pemvangunan nasio-
nal dari setiasp bangsa seharusnya adalah uniuk mengu-
rangi secara beriurut-turut hzmbaten cdari sistem uatui
meviiljudkan sepenuhnya potensi manusia dan para anggota
pangsa itu, Dengan demikian tujusu venbangunan ekonomi
zelliputi dua hal : untuk menysdiakan landzsan material,
untux mencaval tujuan ini dan untuk menciptakan kondi-
5i ekonomi untuk mengurangi hzobatan-hambatan lain un-
tuk mewujudkan diri sendiri ( tersediaanya kesempatan
untuk peandidikan, kepuasan dazlan pekerjaan, status ada-
nya jaminan, dapat menzeluarksn pencdapat sendiri dan
kekuasaan). Keseimbangan yang wajar antara kedua tuju-
an ekonomi ini adaleh dinamis dan akan tergantung nada
keadaan kesejahtraan dari golongan penduduk yang ter-
miskin pada tiap titik dimana suatu keputuszan harus
diambil,.

Definisi dari tujuan pembangunan ini, yarg akau
gaya namakan " depauperizasi " (peniadaan kemiskinan)
adalah berperikemanusizan, terutama spiritual, dan
sangat dinamis,

Junlab penduduk yang wiskin sebagal szsaran utaza
dalam pembangunan mzeih cukup besar, sebagaimana xenurut
laporan Bank Dunia tshun 1978 { Emil Salim, 1980,h. 60)
terdapat 800 juta orang menghuni negara-negsara yang se -
dang berkembang dengan kehidupannya berada dalanm tarap
kemiskinan absolut; memiliki kesempatan kerja ~dan peh-

didikan yang minimal, hidup tanpa cukuov maksn, paxkaian,

tempat tinggal, kesehatan dan lain-lain yang layax bagi
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mertabat hidup rmanusia. Menurut laporan terssbui di Indo-
resia terdapat 72 juta orang atszu 55 persen dari jumlzh

renduduk 132 juta crang taehun 1375, Dari Jumleh iU 17
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persen bsrada di kota dan sslebihrya eda 4l deza.

8ikap mental penduduk miskin xursng menguniungkan

bagl usaha memperbaiki tingkat kesejahtraannyz, seperii
sikap mental yang kurang terorieniasi ke masa Jepsi, se-
giatan kerja lebih diorieantasikzn hanya untuk hidup dan
xedudukan, tidak disiplin, xureng wemilixi  kspercaysen
ternadap diri sendiri. Xeadasn ini ada hubragannya dengan
sistem nilai budaya yang diznutnya { Koentjsrasningral

1983, h. 34).

Dalam vpelaksanaan pembangunan Jaslonal Indonesisz,

ranusia merupaksn titik sentral pejpbanguaan, Hal inl di-
nyatakan dalsm GBHN pada Ketetspan »Mejlis Fermgusyaxaratan
Rakyat Republik Indcnesia Nomor II/MPE/1963 sebagal be -
rikut @

Pembangunan Hasional dilaksanakan di dalam rangka
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangun-
an seluruh masyarakat Indonesia, Hal ini berar¥i tahwa
pembangunan itu tidask hanya mengejar kemzjuan lahiri-
ah-, seperti pangan, sandang, perumanhan, kesehatan dan
sebagainya atau kepuasan batiniah seperti pendidikan,
rasa aman, bebas mengeluarkan pendapat yang berisng-
gung jawah, rasa keadilan dan sebagainya, unelainzam
Leselarasan keserasian dan keseimbangan antara kedusz-
nya; bahwa pembangunan itu merata di selurun tansh alg
bahwa bukan hanya untuk sesuatu golongan atau sebagian
dari masyarakat, tetapi untuk seluruh nasyarakat dan
harus benar-benar dirazsakan oleh seluruh rakyat seta-
gai perbaikan tingkat hidup, yang berkeadilan sosial,
yang zenjadi tujvuan dan cita-cita kemerdekaan kita
{ GBHN, 13983, h. 19).



yaz seperti kebutuhan pangan, rperumahsn, pakalan,
didikan dan kesshatan. Kedua, adanya keadaan yang azan,
kebetasan. can kebahagian dalzm kehldupan wasyaraka

~

letiga, adanys keeseimbangan antara rzertazbahan asgiatan
kerja dengan kesempatan kerja yang tersedia. sehingsa
dengan kegiatan kerja anggota masyarakal dapat mamennuhi
kebutunan dasarnya dan kebutuhan lsin dalam meningkaithan
kesejahtraan hidupnya. Keenpat, terdspal situasi yang da-
pat memudahkan anggota masyaraxat untuk mangenbangkan di-~
rinya, menentukan hari depan, kebebasan memilih dan me -
ngeluarkan pendapat dalam rangka keikuisertaan untuk me-
wujudkan cita-cita pembangunzn,

Tujuan jangka panjang pemvanguna Nasional adalah
pembangunan ekonomi, yaung dalam pelassanaannya lsbih di-
prioritaskan pada pembangunan sektor pertanian sebagal
nata pencaharian bagian terbesar masyarakat Indopesia.
Pembangunan ekxonomi dalam hubungannya dengan pempangunan
manusia, dinyatakan dalam GBHN ( Garis-Garis Besar Halu-
an Hegara) yaitu : " Sasaran utama pembangunan jangka
panjang adalah terciptanya landasan yang kuat bagi bang-
sa Indonesia untuk tumbuh dan berkemwbang atas kekuatanpya

sendiri menuju masyarakat adil dan makrur berdasarzan

Pancasila " ( GBHN, 1983, h.20}.



Tujuan perbangunan Hasional
kan dalam GBEN tahun 1S%8% sebdzgel verikut ¢
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Titik verat pembangunan jang:
bangunan bidang ekonomi dengan
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Lalam rangka pembangunan mazusia seulubnya, pen -
¢idikan merupzkan Sarana penting yang capal menpengaruhl
lajunya pembangunan tersebat, Santoso S, Hewijoyo (1970)
mengerukakan arti pendidikan dalam =ontek — pambangunan

sasyarakxatl secara luas adglah’ gdurash

vexbina atau membangun ) untuk
tal pembangunan yaitu alsm filkiran, sikep cara-cara hiduy
yang menguntungkan vagl tumbunnyaz kezsuan, inisiatif den
swadaya untuk memecahkan masalah-maszlah den  keoutuban
diri dan masyarakat ui lingkungannyz sehingga tardapat
peningkatan keadaan sosial ekonomi ke arah yang lgbih
baik,

Peraasalahan pendicdikan yang sedzng dihadapl saat
ini adalah semakin sulitnya sekolah menampung siswa yan
beraninat untuk melanjutkan pendidikan ke Jenjang yang
lebih tinggi, pendidikan di sekolabk kurang mampu memberi-
kan bekal pengetahuan, sikap dan ketlerampilan kKepara lu-
lusannya dalam menghadapi kondisi kehidupan yang semakin

komplek ( Winarno Surakhmad, 1986,h.4),.



Beberapa wmasalah pendidikan yang sulit cijangkau
oleh sistexz pendidikan sekolah, karenz zelertatasan daril
iangksuan sistem persekolahan dan dana yang harus di ke-
luarkan dalam pengembangznnya antzra lsin @ Pertama,zda-
lah anggota masyarakat yang telsh bekerja karena kemaju-
an teknologl sehingga membutuhksn pengeiahuan, sikap dan
keterampilan baru dalanm melaxsanskan pekerjJaannya. Lgd
anak - anzk remaja yang mengalaml gangguan sosial atau
yang melakuken tindaken xriminil akitat perubahan nilal
dan norma dalam lingkungan keluarga dan masyaraxatnya

Ketiza, anak-agnegk dan orang dewasa yang tidak sempatl m
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ngikutl pendidikan di sekolah = xar=na berbagal alacszn,
Fepmnat,anggota masyarakat yang mewiliki xeingiman untux
terus memperbailki hssil pekerjasnnya. Kelime, crganicsa-
gl ~ organisasi sosial ekonomi yzng berxelinginan untuk
meningkatkan aktifitasnya. Keenazm, anak-znak yang telah
menamatkan sekolah akan tetapi belum memiliki pekerjaan
tetap yang sesuai dengan tingkat pendidikan yang  letah
diikutinya., XKetujuh, anggota masyarakat yang meadbutuhkan
pengetahuan dan kemampuan dalam menghadapi kondisl ling-
kungan yang kurang sehat akibat penggunazan alat - alat
teknologi mutahir.

Dengan demikian pengembangan sistem psndidikan ha-
nya pada sistem persekclahan saja, tidask akan mampu meng-
hadapi tantangan pendidikan yang sedang dihadapi dewassa

ini, Pengembangan sistem pendidikan luar sekelah yang
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meliputi pendidikan non- formal dan in-formal axan dapat
membantu dalam menanggulzngl masalah - masalah pendidikan
yarg cedang dihadapi itu,

Pendidikan luar sekolah sebazzi oubsisten dari sis-
tew vendidikan Hasional, mampu memuerilan peluang lebih
oessr untuk memderikan kesempatan kepada anggota measayara-
kat untuk terus zmeningkatkan pengetakuan, sikap dan kete-
rampilam yang telah dimilikinya. Belajar dalam pendidikan
luar sexolah tidak diartikan secara sempit yaitu wreneri
informasl dan pencapaian ksterampilan saja, akan tetapl
telajar diartikan sebagai suatu usaha yang terus menerus
dalsm mencari dan meningzatksn kemawupuan sessorang zLou
Relompok masyarakat dalam kehidupannya. Kegiatan
dalam pendidikan luar sekelah antara laln meligiti @ hu-
bungan sosizl, adat kebiasazn dan norma-norma Ysng iterus
berkembang di masyarakat.

Dalam hal ini pendidikan luar sekolzh, mazpu mem-
berikan andil dalam mengembangksn sumber daya manusia se-

bagali sumber utama dalam mencapai tujuan psmbangunan,

2. Masalah dan Rumusannya

Pembangunan yang telah dilaksanakan selama ini
ternyata telah membawa kemajuan baik fisik maupun non-fi-
51k, sepertl di bideng pertanian Irndonesia telah. dapat
melepaskan identitas sebagei pengimpor beras terbesar di-

Asia. Dalam komoditi lain seperti, cengkih, xopi, karet,



ikan telah menunjukkan peningkatan, Sektor perilsnan da-

lam xurun waxtu tahun 1679 - 1981 terdapat peningkatan

;u

yaitu :

Produksi ikan meningkat ratae-rata 4,3 persen/ ta-
hun, yang terdiri dari kensikan ikzn laut 4,2 persen
dan ikan darzat 4,7 persen. Fkspor hzasil periksnzn da-
lam Peglita III meninglkat teruiama xomodifi iksn segar
dengan rata-rata 33,1 persen untuk volume elspoer dan
40,5 persen untux ailai ekspor ( AT. Zircvn,l1983,h.1}.

Permagsalzahan yang timbul 4i bzlik keberhasilsn da-
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lam meningkatkan produksi khususnya psrtanian,
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k)
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keseluruhan dapat memberikan psningkatan pendapat.-
an dan kesejahtraar hidup pada sebagian masyaraskat fer-

utama kelompek masyarakat tawah. (miskin), bahkan xeadz=n
hidupnya semakin menurun.

Keadazan ini disebabkan olsh beberapa faktor yang
antara lain adalah peningkatan produksi yang telah dica-
pai, kurang dibare .gi oleh peningkatan kesampatan kerja
bagi anggota wmasyarakatnya. Perbandivgan sntara pertan -
bahan angkatan kerja dengan kesempatan kerja, dapat di -
1ihat pada data Biro Pusat Statistik (ZPS) ifzhun 1986 ya-
itu, jumlah angkatan kerja terdapat 68,928 juta orang dan
yang bekerja 65,7 juta orang sehingga terdapat angkatan
kerja yang tidak bekerja sebasnyak 3,228 juta orang. Deng-
an cdemikian keadaah ini akan memypengaruhi kualitas kehi-
dupan masyarakatnya.

Program - program pembangunan ekoncai, pendapatan,

tingkat hidup, dan mutu kehidupan masyarakat yang telah



dilaksanakan selama ini, lebih menrbawa ueningkatan yang

cepat pzda kelompok masyarakat ftingkat menengah dan =e-

lomopok atas serta masyarakat ¢l dserah perictfaan., Feada-

zi ini terlihat pada data tshun 1570 - 1976 sebsgai be-

rikut :

Penduduk sangat miskin yang bervendapatan di bta-
wah 300 Kg beras/ tahun di daersh perkotaan Jawa ne-
nurun ¢ari 44 persen menjadi 27 perssen, sedaagkan 4i

s

daerah pedesaan (lebih kecil dari 240 Kg Leras/tahun/
kapita) menurun dari 4O persen menjadi 34 persen, Di

luar Jawa angka-sngkanya scdalah di perkotaan menurun

dari 39 persen menjedi 2% persen dan <i dasrah pede-

saan mepurun dari 28 persen menjadi 20 persen., Pada

tahun 1980 diperkirakan bahwa dari sslurnh penduduk
Indoagsia 35 persen masih berada 4i bawan zaris  ke-
miskinan, diantaranya 17 persen dalam keadaan = nela-
rat dengan pendapatan R lEB,OO/orang setiap hari,

Thee Kian Wie{ 1381,h.71), umenganalisis distribu-

sl pendapatan nasil pembanguvsn dengan ukuran 40 peres)

penduduk yang tergolong penghasilan lebih rendzh,40 psr-

sen penduduk yang berpenghasilan menengzh daxn 20 per

e,

f

sen penduduk yang pendapatannya tergoloang tinzggi. Hasi
analisis itu ternyata distribusi pendapatan nasional ma-
sih iimpang, karena 4O persen penduduk dengan pendapat-
an tereadah hanya menerima sekitar 20 persen dari selu-
ruh pendapatan nasional , sedangkan 20 persen penduduk

dengan pendapatan tertinggi menerima sekitar 40 persen

dari pendapatan nasional itu.

Masyarakat nelayan sebagal salan satu dari kelom-

vok masyarakat Indonesia, tingkat kesejahtraannya masih

tergolong rendah, Hasil penelitian Emerso 1379(Mutyarto,

1984,h.16) déi wilayah PPWP (Program. Penggmbangan:lilayah
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Propinsi) Jawa Tengah sebagai verikut :

Golongan nelayan di daerah PPWP (. Frograr Peng-
ezbangan Wilayah Propinsi )} telzh benar - tenar ke-
tinggzalan dibanding dengan golongan lain di lusr uwsa-
haperikanan atau dengsan golongan nslayan &1 Propiasi

Jawa Tengah pada usumnya.

Selanjutnya hasil peselitian Fubyarto (1954,h.18)
di daerah tersebui mengemukakan bahwa, nelayan yang na-
sih menggunakan perlengkapan venangkapsn kecil ( motor
tempel) dan buruh nelayan tingkat kenidupannya semzkin
memburuk, Hal inl disebabkan oleh semskin dbanyaknya ne-
layan pada kelompok besar yziiu nelaysn yang mengops
rasikan zlat-alat tangksp yang cukup besar seperti pu-
kat harimau maupun itrawxl, schingga para nelasyan kecil
tu tidak mampu bersaing dalam melakuxan - denenzkapsn
vankan mereka sulit untuk mempertahanikan ftingkat produl-
51 yang telah dicapainya.

Mengenal keadasn masyarakat miskin = dikemukekan
Ezxil Salim { 1980,h. 60) bahwa, penduduk miskin 4i ne -
gara-negara yang sedang berkewbang wmenmiliki ciri « cird
umim yang serupa yaliu ! Pertama, baglian terbesar dari
merexa terdapat di daerah pedesaan dan pada umumnya bu-
ruh tani, Mereka tidak mewiliki tanzh sendiri; kalaupun
ada yang memilikinya tidaklah seberapa dan tidak cukup
untuk membiayal hidup yang layak, Kedua, bagian  yang
lain adalah penganggur atau setengah penganggur. Kalau-
pun ada pekerjaan maka sipatnya ftidak teratur atazu pe-

kerjaan jtu tidaklah memberi pendapatzn yang memadail
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bagli tingkat hidup yang wajar. Keitisa, mercka berusaha

gendiri, blasanya dengan menyewa teralatan orang lain,
Sipat usaha mereka adslen kecill karena ketieadasan modal.

Keadaan golongan nasyarzkat miskin,. dalam ~silkap
rmental dan pola perilexu usananya lebin mendahuluken ke-
selsmatan hidup dari pada melakukan xeglatan ussha yaug
mengandung reeiko. Mereke takut menanggung resiko i
jerumus ke dalam jurang kehinaan, meminta-minta { etika
subsistensi) James Scott ( 1376), Pada golongan nasyara-
kat miskin, dazlam kegiztan uszhanya cenderung untuk mem-
pertahankan keadasn minimum dan subsistensi yang tTelah
dialaminya sehingga mereka skan sulit uniuk menerina se-
suatu yang baru yang lebih senguntunghkan, Hal ini yang
sering menimbulkan keszn bahwa,xelcowmpok masyarakat ini
seclah-olah ingin gampang saja. Astrid S. Susantco(l3o4,
h. 11%) mengemukalk=n tentang keadaan kelompok wiskin se-
cagal berikut :

{a) Situasi kelusrza dengan ibu sebagai fokus ke-
hidupan keluarga, pengelola dan rengendall keluarga.
(b) Kurzng mampu meérencanaxan masa depan dan menguta-
makan apa yang dapat dicapai dalam jangka pendek.(c)
Sikap agresif-fisik. (3) Sikap memberi reaksi impul-
sif-emosional. (e) Sikap fatalistik/ pasrah terhadap
kehidupan masa kini dan masa datang.

Pendekatan dalam pengembangan kelompck masyarakat

ini meupun pada kelompok masyarakat lainnya, dilskukan
dengan menggunakan pendekatan mzkro (stfuktural) maupun

rikro(individual). Pendekztan makro dilaxukan dengan
&

cara mengembangkan kelemdbagzan yang telah ada di
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lingrungan masyerakat serie wengesmbangkas keleubasazn
yerng ocaru, sedangkan pendexatan mikro lebin menitik te-
ratiksn pada penlngkatan peagetahuazn, sikap dan keleram-
pilan setiap anggota masyarazal zgar_lebih sizp calam
menghadapl masalazh-masalan dalam rangixa wssha ssningkat-
kan kesgjantraan hidupaya.

Dalam ugaha pengembangan masyarakal tidak dazas

dilekuxzzan dengan cara seragamn, artinya melahkuizan cengan

si yang verbteda satu dengan lainnya. DLengzn demikian
dalzm usaha pengembangan masyzralkalt perlu qi dasarzxan
pada keadaan masyarakal dengan segala potensi yang Jdi-
milixlnya,

Penelitian ini berusaha mengemukalksn tentang ke-
adaan kelompok nelayan yang meliputi keadaan kehidupan-
nya, kegiatan usaha zeningkatkan pendapatan dzlam rang-
ka menemukan model kegistan belajar sebagaili alternatif
untuk memenubhi kebutuhan bvelajar para nelayan dalam ne-
ningkatkan pendapatanuya.

Adapun lokasi penelitian ini yz2itu di Desa Su--
ngaibuntu dan Cemarajaya Kecamatan Pedes Kabupaten Ka-
rawang Propinsi Jawa Barat.

Untuk lebikh jelassnya masalab penelitian ini di -

runus<an sebagaiberikut :
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Bagaimana pola perilazku uszha para nelsyan dalam we-

ningkatkan pendapatan:di desa Sunzaibuntu dan Cens

alfa -

i3

rat

jnAl

jaya kecamatan Pedes ksbupaten Xarawang . Jaua .3
itu ?

Apakah terdapat perbedaan pola perilaku nsaha di ha-
lengan para nelayan, khususnya mnada kelompok nelayan
Juragan tidak ke lant dan nelayazn juragan yang turun
ke laut dalam meningkatkan pendapatanaya ?

Apakah terdapat hubungsan antara tingkat kemampuan di-
lam _usaha pengada=zn modal, kegiatzn produksi, menas~
sarkan ikan_ dan perluasan kegiatan usaba para rnela-
yan dengan keberhasilan usaha meningkatkan pzndavat-
anaya ?

Apakah terdapat hubungen antara tingkat pendidikan,
jumlah tanggungsn snggota keluarga dan latar belakang
asal keluarga para nelayan dengan tingkatf kebasrhasil-
an dalam usaha meningkatkan pendapatannya?

Apakah terdapat masalah-masalah pendidikan luar sa-
kolah dalam pola perilaku para nelayon dalam  usaha
meningkatkan pendapatannya ?

Sumber-sumber belajar apa yang ada. dan dapat . . man-
faatkan, untuk memenuhi kebutuhan balajar para nela-
yan menanggulangi masalah-masalah dalam usaha mening-

katkan pendapatannya ?

Model kegiatan belajar pendidikan luar sekolah yang
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bagaimana . , untuk menenuhl kebutuh-
an belajar para nelaysn menanggulzngl masalal-masalal

yang dihadapi dalam usaha meningkaikan gpendapataonya?

3. Tujusn Psnelitian

2, Unum :

Secara uzum penelitian 1Ini bertujuan uniulk zeng-
gambarkan peola perilaku usaha para nelayan dalan rmaning-
katkan pendapatannya, kemudian mengemnukaisn permesalanan
yang dihadapinya .dan thususnya masalah - nasaled . pan-
didikan luvar sekolah serta wmodel =xeglatan belajar mabae
gai alternati untuk memenuhl kebutuban belajar para re-
layan menanggulangi masalah - masalah yang dihadapinya
dalam usaha meningkatkazn gpendapalan .

b, Khusus :

Penelitian ini memiliki. fwjuan khusus sebagal ve-
rikut :

1) Meangetzhul bagaimana pola perilaku usaha para nelayan
dalam meningkatkan pendapatannya,; ferutama di  kalangen
kelompok. nelayaa juragan tidak ke laut dan nelay=za jura-
gan yang turun ke laut di desa Sungaibuntu dan Cemarajaya
Kecamatan Pedesa Xarawang Jawa Barat,

2) Mengetahui apakah terdapat perbedsan pola. - périlaku

usaha diaptara kelempok nelayan tersedbut, dalam mening-

katkan pendapatannya ?

3) Mengetahui apakah terdapat hubungan antara tingkat
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kemampuan para nelayan dalam usaha pengadasn wmodal, ke-
giatan produksi, memasarkan izan dan perluasan kegiab-
an usahanya dengan tingkat kebsrhasilan = mRendngkatken
pendapatan..

4) Mengetahul apakeh terdapat hubungan antara tingkat
pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan latesr e
lakang asal keluarga para pelayan dengan tingkal xsbay-
hasilan meningkatkan pendapatzzaya.

5) Mengetahui apakah terdapat mazalah-masalah yang di -
hadapi khususnya masalab-masalai pendidikan luar sckolan
daleam pola perilaku usana para nelayan uniuk meningkat-
kan pendapatannya.

£) Wangemukakan sumber-sumber bhelajar yang ada dan dapat
dimanfaatkan untuk memennhi kebutnhan belajar para 22la-
yan menanggulangl masalah-masalah dalam usaha weningkat-
kan pendapatannya ?

?7) Menemukan model keglatan belajar pendidika luar 5g-
kolah L ountuk.omemsruhi kebutuhaa bel.-
ajar para nelayan menavggulangl masalah-masalah  dalam
usaha meningkatkan pendapatannya.

4. Kegunaan Penelitian

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, pemelitian
ini bertujuan untuk menggambarkan pola perilaku usaha
para nelayan khususnya nelayan juragan yang tidak ke laut

dan yang turun ke laut dalam meningkatkan pendapatannya.



remudiazn zkan dikemukaekan model kegiatsn telajar pen-—
dicixan luar sekolan sebagsal alternatif, uniud memenuni
xeoutuhan telzjar para nelayan dalam usaha peningkatian
pencapatannya.

Dengan demikian secara praxtis hasil penelitian
ini, akan menjadil bzhan masukan pada derbagel plhak yang
merrilixi bidang tugas membangun masysrarat nelayan Xhu-
susnya dalam penyelenggarsan zeglatan pendidikan  bagil
para nelayan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejah-
traannya.

b, Xegunaan Teoritis

Penelitiap ini hanya merupskan suatu studl Rasus

—

b 1

sehingga tidek dapat menzrik beterapa generalisaesi dari
permasalahan yang diteliti, Hasil nenelitian ini minimal

akan memberikan sumbangan pada hasil-hasil pernelitisn

m

tentang masyarakat nelzyzn yang telzah dilakukan pada
dzerah yang lain,

Secara teoritis penelitian 1ni, dapat memberixan
sumbangan pada teori pendekatan penmbsngunan yang dilak-
sanakan dari bawah dan model persncanasn serta keglatan

helajar orang dewasa.





